BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisis kualitatif yang telah dilakukan oleh Peneliti pada skripsi
komunikasi antar budaya etnis (china, jawa, arab) dalam menjaga kerukunan masyarakat di
kelurahan sawahan kecamatan mojosari, maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:

Etnis Arab diperkirakan masuk ke Mojosari karena ada generasi yang melakukan
perpindahan dengan ajakan kerabat.

Komunikasi yang terjadi tetap didominasi di pasar Sawahan dengan bahasa
Indonesia, kebutuhan hidup sehari-hari menjadi sebuah alasan bagaimana interaksi komunikasi
bisa terjadi. Etnis Arab ada dari sebagian Etnis China yang memeluk agama Buddha, Kristen,
bahkan Islam dan Untuk Etnis Jawa sebagian Islam dan sedikitnya Kristen.

Sama Halnya dengan Etnis Jawa pergaulan yang terjadi pada masa kanak-kanak
walaupun sempat berpisah dengan Etnis China yang kebanyakan memilih  menempuh
pendidikan di luar Kelurahan Sawahan tidak menjadikan adanya kerukunan dari mata Etnis
arab berkurang. Terbukti dengan tetap terjadinya budaya saling sapa dan pemberian diskon

ketika sedang berbelanja.
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5.2 Saran
Adapun beberapa pendapat penulis setelah menyelesaikan penulisan skripsi ini untuk
dijadikan sebuah saran bagi semua yang terlibat dalam penelitian ini atau mengetahui
penelitian ini di masa yang akan dating yakni:

1. Terhadap pihak pemerintahan perlu dilakukan penelitian tambahan untuk mengetahui
apakah kerukunan yang ada di antara ketiga etnis yang berbeda mampu terjaga dalam
beberapa dekade selanjutnya. Hal ini akan memastikan bahwa masih dimungkinkan
adanya hambatan dalam proses komunikasi antar etnis.

2.Terhadap para peneliti selanjutnya penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi sumber
referensi bagi para peneliti yang terlibat dalam proses melakukan penelitian tentang

komunikasi antar etnis.
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